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RINGKASAN 

 

Penggunaan padi gogo varietas unggul saat ini masih sangat rendah, 

disebabkan karena kurangnya ketersediaan benih dan kurangnya minat penangkar 

dalam memproduksi benih padi yang unggul. Perakitan  varietas memerlukan waktu 

dan dana yang relatif besar. Pembentukan galur homozigot dapat dipercepat dengan  

teknik  kultur  antera yang dapat menghasilkan galur-galur murni dalam satu generasi.  

Pembentukan tanaman haploid ganda spontan pada kultur antera padi sangat 

menguntungkan, karena tidak perlu menggandakan tanaman haploid sebagai bahan 

seleksi. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan galur-galur haploid ganda padi 

gogo yang toleran terhadap cekaman kekeringan  dan tahan penyakit blas.  Bahan 

utama dalam penelitian ini adalah antera tanaman padi hasil persilangan (F1) yang 

terdiri atas varietas lokal dengan  galur-galur  terpilih yaitu  P1 (Sriwijaya x IR-148+),  

P2 (Sriwijaya x IR-7858-1),  P3 (Bugis x IR-148+), dan P4 (Bugis x IR-7858-1), 

media induksi kalus (N6), media regenerasi (MS) (mengikuti metode  Dewi 2003, 

Herawati 2008). Kultur antera varietas lokal padi indica/indica menghasilkan respon 

induksi kalus dan regenerasi tanaman yang rendah, sehingga menghasilkan efisiensi 

kultur antera yang rendah dalam menghasilkan tanaman hijau. Perlu dilakukan 

inokulasi antera dalam beberapa tahap sehingga peluang untuk memperoleh planlet 

dalam jumlah yang cukup untuk bahan seleksi akan lebih besar.  Sebagai alternatif 

dari penelitian ini telah dihasilkan tanaman F3 yang akan terus dieseleksi lebih lanjut 

hingga F6 hingga siap dievaluasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini, yaitu menghasilkan galur-galur harapan yang toleran kekeringan dan 

tahan blas. 

 

SUMMARY 

 

The use of upland rice varieties is still very low, due to lack of availability of 

seed and lack of interest in producing rice seed breeder who excel. Developing  

varieties require time and funds are relatively large. Establishment of homozygous 

lines can be accelerated with anther culture technique that can produce pure lines in 

one generation. Formation of spontaneous doubled haploid plants in rice anther 

culture is very beneficial, because it does not need to be doubled haploid plants as 

material selection. This study aims to obtain a doubled haploid lines of upland rice is 

tolerant to drought and blast disease resistance. The main ingredient in this research 

is anther crosses of rice plants (F1), which consists of local varieties with selected 

lines of P1 (Sriwijaya x IR-148), P2 (Sriwijaya x IR-7858-1), P3 (Bugis x IR -148), 

and P4 (Bugis x IR-7858-1), callus induction media (N6), regeneration medium (MS) 

(following the method of Dewi, 2003, Herawati, 2008). Anther culture of local 

varieties of rice indica/indica produced callus induction and plant regeneration are 

low, resulting in low efficiency of anther culture in providing green plants. Anther 

inoculation needs to be done in several stages so that the opportunity to obtain 

plantlets in sufficient quantities for material selection will be greater. As an 

alternative of this research has produced F3 plants that will continue until further 

dieseleksi F6 until ready to be evaluated in accordance with the objectives of this 

research, which hopes to produce lines that are tolerant of drought and blast 

resistance. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

Konstribusi padi gogo terhadap produksi padi nasional masih relatif rendah,  sehingga 

pengembangannya masih terus diupayakan.  Produktivitasnya sebesar 2.57 ton/ha, jauh lebih 

rendah dibandingkan   dengan  produktifitas  padi sawah (4.75 ton/ha)(Departemen Pertanian,  

2004). Rendahnya produktifitas padi gogo disebabkan antara lain oleh kondisi iklim dan 

tanah yang bervariasi, penerapan teknologi budidaya yang belum optimal terutama dalam 

penggunaan varietas unggul, pemupukan dan pengendalian penyakit blas (Toha,  2005).   

        Untuk mengantispasi dampak perubahan iklim terhadap keberlanjutan sistem produksi 

pertanian,  Badan Litbang Pertanian terus pula berupaya menghasilkan inovasi teknologi 

yang diharapkan mampu mengatasi dan menekan dampak yang ditimbulkan oleh perubahan 

iklim. Inovasi teknologi tersebut antara lain adalah varietas unggul padi toleran salinitas dan 

toleran kekeringan. Salah satu upaya untuk mengatasi kendala tersebut adalah dengan 

menggunakan varietas yang mampu beradaptasi terhadap kendala yang ada. Penggunaan 

varietas unggul padi gogo yang berdaya hasil lebih tinggi serta toleran atau tahan terhadap 

berbagai kendala tersebut sehingga dapat beradaptasi dengan baik pada perubahan iklim, 

sangat diperlukan untuk mendukung upaya peningkatan hasil maupun perluasan areal 

tanaman padi di lahan kering.   

Kultur antera yang dapat menghasilkan tanaman haploid ganda atau galur murni 

(Zapata,  1985) akan meningkatkan efisiensi pembentukan tanaman ideal dan varietas padi 

lahan kering yang diinginkan. Teknik ini menghasilkan tanaman haploid melalui induksi 

embryogenesis dari pembelahan berulang mikrospora/pollen tanaman donor antera yang 

berasal dari persilangan tetua yang memiliki karakter yang diinginkan. Kombinasi karakter 

kedua tetua terjadi pada tanaman haploid, sehingga bila kromosomnya digandakan atau 

terjadi penggandaan spontan selama kultur akan diperoleh tanaman haploid ganda (DH) yang 

homozigos atau galur murni.  Seleksi karakter yang diinginkan dapat dilakukan pada generasi 

awal yaitu DH1 atau DH2, sehingga waktu yang digunakan relatif lebih singkat dibandingkan 

metode pemuliaan konvensional (Dewi et al., 1996).  Aplikasi kultur antera dalam pemuliaan 

tanaman padi telah berhasil mendapatkan berbagai varietas unggul di Cina dan Korea (Li,  

1992;  Chung,  1992). Namun demikian, padi subspesies indica merupakan genotipe 

rekalsitran yang sulit menghasilkan regeneran tanaman hijau melalui kultur antera. Para ahli 

di Cina dapat menghasilkan tanaman hijau paling tinggi sebesar 3,0% untuk indica (Zhang 

1989), sedangkan untuk persilangan indica/indica lebih rendah lagi, yaitu sebesar 2,0% (Zhuo 

et al. 1996). Menurut Li (1992), penelitian mengenai kemampuan suatu genotipe dalam 
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menghasilkan tanaman hijau perlu dilakukan untuk menjamin keberhasilan pemuliaan padi 

melalui kultur antera. Selain tergantung dari genotipe yang digunakan sebagai bahan kultur, 

daya kultur antera juga dipengaruhi oleh zat pengatur tumbuh yang digunakan dalam media 

(Chung1992). 

 

 

III.  TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan galur-galur haploid ganda padi gogo 

yang toleran terhadap cekaman kekeringan  dan tahan penyakit blas.  Galur-galur yang 

dihasilkan dapat digunakan untuk perbaikan varietas padi gogo lebih lanjut, terutama untuk 

perbaikan daya hasil di lahan kering. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan populasi tanaman haploid ganda melalui kultur antera F1 hasil persilangan tetua 

toleran cekaman kekeringan dan tahan blas dengan varietas padi gogo lokal Bengkulu.  

Selanjutnya, dari populasi tersebut akan diseleksi yang  mempunyai adaptabilitas dan 

stabilitas yang tinggi, untuk digunakan sebagai galur-galur harapan baru. 

Sedangkan manfaat penelitian yang diajukan adalah bahwa galur-galur yang 

dihasilkan dapat digunakan sebagai sumber plasma nutfah (gen pool) untuk pengembangan 

galur-galur padi gogo  berdaya hasil tinggi.  Selain itu dengan tersedianya galur yang adaptif 

terhadap cekaman kekeringan maka pengembangan padi secara nasional dapat diarahkan 

pada lahan kering marjinal  tidak terbatas hanya pada daerah-daerah yang subur saja.  
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VI.  KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kultur antera varietas lokal padi indica/indica menghasilkan respon induksi kalus dan 

regenerasi tanaman yang rendah, sehingga menghasilkan efisiensi kultur antera yang rendah 

dalam menghasilkan tanaman hijau. 

Saran 

1.  Perlu dilakukan inokulasi antera dalam beberapa tahap sehingga peluang untuk  

     memperoleh planlet dalam jumlah yang cukup untuk bahan seleksi akan lebih besar. 

2.  Membuat persilangan varietas lokal (umumnya indica) dengan varietas unggul padi  

     japonica yang mempunya daya kultur antera yang tinggi. 
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